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Abstrak
Pemasok merupakan elemen yang penting dalam kelanjutan suatu perusahaan yang berorientasi laba.
Sama halnya dalam bidang farmasi, yang memiliki berbagai macam pemasok yang biasa disebut dengan
pedagang besar farmasi atau (PBF).Banyaknya PBF lokal maupun nasional yang saling bersaing dalam
memasok obat disuatu apotek membuat proses penentuan pemasok menjadi hal yang menarik untuk dibahas.
Pihak apotek harus menjadi lebih selektif dalam memilih dan bekerja sama dengan pbf agar proses pemesanan
obat dapat berjalan dengan lancar sehingga pihak apotek tidak akan kekurangan stok obat-obatan untuk dijual.
Banyaknya alternatif pemasok yang akan dipilih dan kriteria penilaian yang diterapkan pihak apotek membuat
pihak apotek membutuhkan alat bantu berupa sistem penentuan pemasok dengan menggunakan metode
CODASID. Metode ini merupakan metode yang dikembangkan dengan menggabungkan 2 metode yaitu
TOPSIS dan Electre. Sistem penentuan pemasok ini menghasilkan urutan perangkingan pemasok terbaik yang
telah diberikan penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
Keywords—CODASID, TOPSIS, Electre, Penentuan Pemasok, MCDM
I. PENDAHULUAN
Pemasok atau supplier merupakan salah satu
pihak yang berperan penting dalam kelangsungan
suatu usaha. Hal ini dikarenakan pemasok
memegang peranan dalam menjamin ketersediaan
barang pasokan yang dibutuhkan. Ketersediaan
barang dan ketepatan waktu dalam pengiriman
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dalam
memenuhi permintaan pelanggan. Samahalnya
dengan usaha penjualan obat yang dilakukan pada
suatu apotek, ketersediaan obat sangat bergantung
pada pemasoknya. Pemilihan pemasok yang baik
dapat mengurangi resiko kurangnya stokobat yang
ada di apotek.
Pada umumnya setiap apotek sudah
memiliki pemasok yang tetap untuk obat-obatan
dengan merk tertentu. Namun banyaknya tawaran-
tawaran dari PBF lokal, khususnya pemberian
diskon yang besar dibandingkan dengan PBF yang
lainnya serta keringanan dengan pemberian
pembayaran dengan cara kredit membuat para
pemilik usaha apotek memiliki banyak
pertimbangan. PBF atau pedagang besar farmasi
merupakan sebutan untuk pemasok obat ataupun
distributor obat-obatan dalam bidang farmasi.
Apotek Amanagappa merupakan salah satu
apotek yang memiliki banyak pertimbangan dalam
memilih pemasok atau distributor obat. Salah satu
kriteria pertimbangan yang digunakan adalah
pemberian kemudahan dalam pembayaran. Selain
itu pemberian banyaknya diskon maupun hadiah
dari pihak pemasok jika melakukan banyak
pembelian, seperti jaminan dan kebijakan klaim
produk yang ditawarkan, layanan yang diberikan,
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bahkan riwayat kerjasama dengan pemasok tertentu
dapat menjadi baha npertimbangan dalam proses
seleksi. Selain penawaran yang dijelaskan
sebelumnya faktor lain juga menjadi pertimbangan
pihak apotek dalam menyeleksi pemasok, seperti
jaminan dan kebijakan klaim produk yang
ditawarkan, layanan yang diberikan, bahkan riwayat
kerjasama dengan pemasok tertentu dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam proses seleksi[1].
Banyaknya parameter yang dilibatkan dalam
pemilihan pemasok pada suatu apotek menjadikan
pihak apotek membutuhkan suatu alat yang mampu
membantu dan mendukung proses pengambilan
keputusan sehingga dapat menghasilkan suatu
keputusan yang lebih baik. Salah satu pemecahan
permasalahan yang diutarakan adalah dengan
membangun sebuah sistem dengan menggunakan
metode CODASID (Concordance and Discordance
Analysis by Similarity to Ideal Design).
II. LANDASAN TEORI
A. Pemasok
Pemasok atau yang biasa juga disebut sebagai
suppliermerupakan suatu individu atau suatu
orgaisasi yang memiliki kemampuan untuk
menyediakan kebutuhan individu ataupun
perusahaan lain baik dalam skala kecil maupun
skala besar. Pemasok dalam dunia kefarmasian
memiliki istilah sebagai PBF atau pedagang besar
farmasi. Pedagang Besar Farmasi yang selanjutnya
disingkat PBF adalah perusahaan berbentuk badan
hukum yang memiliki izin untuk pengadaan,
penyimpanan, penyaluran obat dan/atau Bahan Obat
dalam jumlah besar sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan. PBF
memilikicabang yang biasanyadisebutdengan PBF
lokal atau PBF cabang. PBF Cabang adalah cabang
PBF yang telah memiliki pengakuan untuk
melakukan pengadaan, penyimpanan, penyaluran
obat dan/atau Bahan Obat dalam jumlah besar
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. [2]
Menurut [3]terdapat 2 jenis strategi yang
harus dipertimbangkan dalam pemilihan pemasok.
Pertama yaitu pemilihan banyak pemasok dan
pemilihan sedikit pemasok. Pemilihan banyak
pemasok lebih menekankan pada pencapaian
permintaan pembelian dengan biaya rendah
sehingga banyak pemasok bisa melakukan
persaingan. Sedangkan pada pemilihan pemasok
dengan strategi sedikit pemasok menekankan pada
hubungan jangka panjang dengan pemasok tertentu
saja.
B. Apotek
Berdasarkan peraturan menteri kesehatan
nomor 9 tahun 2017 tentang Apotek menyatakan
Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian
tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh apoteker.
Pelayanan Kefarmasian yang dilakukan berupa
pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada
pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk
meningkatkan mutu kehidupan pasien.[4]
C. CODASID
CODASID merupakan suatu metode yang
dibangun dengan mengintegrasikan kelebihan dari
metode TOPSIS (Technique For Others Reference
by Similarity to Ideal Solution) dan metode
ELECTRE (ELimination Et ChoixTraduisant la
REalité) [5]. Metode ini menggunakan analisis
concordance dan discordance yang terdapat dalam
metode ELECTRE. Sedangkan data yang
dimasukkan dianalisa dan dimodifikasi dengan
menggunakan analisis concordance dan discordance
yang direpresentasikan dalam matrix keputusan,
serta bobot relatif pada tiap kriteria[6].
Proses komputasi dengan menggunakan
CODASID ini dapat dilakukan dengan beberapa
langkah. Langkah pertama adalah merancang model
kasus pemilihan dengan menggunakan matrix
keputusan. Langkah kedua yaitu menormalisasi
matriks keputusan dengan menggunakan dan
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membentuk matriks r. Menurut proses normalisasi
merupakan pemetaan nilai atribut empiris yang
memiliki skala yang berbeda menjadi skala 0-
1dengan menggunakan Persamaan(1). Pemetaan
nilai dilakukan dengan mempertimbangkan atribut
kriteria penilaian termasuk nilai benefit atau cost.
Benefit merupakan suatu penilaian dengan
menggunakan fungsi maksimasi dengan nilai
optimal dari suatu objek merupakan nilai tertinggi
atau terbaik, sedangkan nilai terburuk merupakan
nilai terendah. Sedangkan cost merupakan
kebalikan dari benefit.
= ⎩⎪⎨
⎪⎧ −− ,−− ,
(1
)
= ……⋮ …
dan merupakan nilai terbaik dan terburuk
untuk tiap kolom urutan data pada tabel matriks
keputusan. Hasil normalisasi kemudian kalikan
dengan bobot yang ditentukan oleh pengambil
keputusan. Langkah ketiga yaitu menentukan
himpunan concordance dengan menggunakan
Persamaan(2) dan discordance dengan
menggunakan Persamaan(3) untuk setiap pasangan
alternatif( , ) (k,l = 1,..., m; ≠ ).= { | ≥ , = 1, … , } (2)= { | < , = 1,… , } (3)
Langkah keempat yaitu menghitung preference
evaluation discordance index (dkl), preference
concordance index (Pkl) dan evaluation
concordance index (ecij). Preference concordance
index diperoleh dengan menggunakan Persamaan(4)= ∑ ∈ (4)
Nilai scaling factor untuk yang didapatkan
dengan menggunankan Persamaan (5).= (5)
Evaluation concordance indeks diperoleh dengan
menggunakan Persamaan(6)
= ∑ | − |∈ (6)
Untuk menghitung Scaling factor pada
evaluasi concordance indeks dilakukan dengan
menggunakan Persamaan(7). Matriks r merupakan
matriks perancangan keputusan yang telah
dinormalisasi dengan mentransformasikan semua
atribut kedalam unique closed interval [0, 1] dengan
nilai terbaik untuk semua korespondena dalah 1 dan
koresponden yang terburuk dengan nilai 0.= , ∈ {| − |} (7)
Preference discordance index diperoleh dengan
menggunakan Persamaan (8)= ∑ −∈ (8)
Common scaling factor untuk dapat dihitung
dengan menggunakan Persamaan (9).
= , ∈ { − } (9)
Langkah kelima yaitu untuk semua alternatif,
hitung net preference concordance dominance
index P(ak) dengan menggunakan Persamaan(10).
Kemudian Persamaan(11) digunakan untuk
menentukan nilai net evaluation concordance
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dominan indexe(ak) dan Persamaan (12) digunakan
untuk menentukan net preference evaluation
discordance incex d(ak).
Hasil ( ), ( ), dan ( ) akan membentuk
judgment evaluation preference matriks seperti
yang terlihatpadaTabel 1.
= ( ) = ( − )= 1,… , (10)= ( ) = ( − )= 1,… , (11)= ( ) = ( − )= 1,… , (12)
Langkah keenam yaitu ( ), ( ),( ) dianggap sebagai komposisi atribut baru.( ), ( ) digunakan untuk maksimalisasi dan( ) digunakan untuk minimalisasi.
Tabel 1. Matriks judgement evaluation
Alternatif P(a) e(a) d(a)
a1 P1 e1 d1
a2 P2 e2 d2
... .. .. ..
an Pk dk dk
Langkah ketujuh yaitu melakukan proses
normalisasi matriks judgement evaluation dengan
menggunakan Persamaan(13).
= ∑ , = 1,… , ;= 1,… , (13)
Hasil matriks preferensi normalisasi kemudian
dikalikan dengan bobot atribut tradeoff yang
ditentukan oleh pengambil keputusan dengan
menggunakan aturan pada Persamaan(14).
 +  +  = 1  +  =  (14)
Langkah kedelapan adalah menentukan solusi ideal
positif ( ) dan solusi ideal negatif ( ). Solusi
ideal postif ditentukan dengan menggunakan
Persamaan(15) yaitu dengan mencari nilai
maksimum untuk atribut benefit dan nilai minimum
untuk atribut cost. Sedangkan untuk solusi ideal
negatif ditentukan dengan menggunakan
Persamaan(16).= { ∈ ), ∈ ′) |= 1,… , }= { , , … , } (15)= { ∈ ), ∈ ′) |= 1,… , }= { , , … , } (16)
Langkah kesembilan adalah menghitung jarak
antara alternatif dengan solusi ideal
positif dengan menggunakan Persamaan (17) dan
ideal negatif dengan menggunakan Persaman
(18).
= ( − ) (17)
= ( − ) (18)
Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai
kedekatan setiap alternatif atau relative closeness
index terhadap solusi ideal dengan menggunakan
Persamaan (19).
= ( + ) (19)
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Hasil perangkingan ditunjukkan dengan nilai Vn
yang terbesar merupakan alternatif yang terbaik
untuk dipilih. Langkah terakhir yaitu menentukan
hasil perangkingan dengan urutan mulai dari nilai
yang terbesar sampai terkecil.
III. METODE
A. Penentuan Kriteria
Apotek Amanagappa merupakan salah satu
apotek yang berlokasi di kab. Sinjai, provinsi
Sulawesi Selatan. Proses penentuan kriteria dan
penilaian pemasok dilakukan dengan metode
wawancara. Kriteria-kriteria yang diperoleh terdiri
dari kriteria negosiasi, potongan harga, cara
pembayaran, ketersediaan obat,komunikasi,
pembagian informasi, periode pembayaran,
penggantian kerusakan (retur), jaminan barang,
serta fleksibilitas. Kriteria penilaian ini diberikan
bobot yang sama oleh apoteker yang bertindak
sebagai pengambil keputusan karena semua kriteria
memiliki kepentingan yang sama
B. Rancangan Flowchart Sistem
Gambar 1. Flowchart sistem
Gambar 1. menunjukkan rancangan alur sistem
penentuan pemasok. Terdapat 3 jenis data yang
dimasukkan ke dalam sistem yaitu data kriteria,
data bobot yang ditentukan oleh apoteker atau
pengambil keputusan, serta data alternatif pemasok
yang akan dipilih. Hasil dari sistem penentuan
pemasok pada apotek amanagappa ini adalah urutan
alternatif pemasok terbaik.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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a. Analisis Kebutuhan fungsional dan
NonFungsional
Analisis kebutuhan fungsional merupakan
analisis kebutuhan tentang layanan atau fungsi-
fungsi yang diberikan oleh sistem. Untuk
mengetahui kebutuhan fungsional suatu sistem
dapat dicari dengan menggunakan kalimat
pertanyaan apa yang dapat dilakukan oleh sistem.
Adapun kebutuhan fungsional dari sistem
penentuan pemasok pada apotek amanagappa ini
meliputi :
a. Sistem mampu menerima input berupa data
kriteria, nama pemasok, data penilaian
pemasok dan bobot kriteria
b. Sistem mampu mengolah data kriteria,
bobot, penilaian pemasok dengan
menggunakan metode CODASID.
c. Sistem mampu memberikan keluaran berupa
urutan daftar pemasok terbaik dengan
melihat hasil perolehan nilainya.
Sedangkan Analisis kebutuhan nonfungsional
merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui properti perilaku yang dimiliki oleh
sistem. Untuk mengetahui kebutuhan nonfungsional
dari suatu sistem dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi perangkat lunak dan perangkat
keras yang dibutuhkan dalam pembangunan
maupun untuk menjalankan sistem. Selain itu
kebutuhan nonfungsional juga meliputi tentang
keamanan sistem, kemudahan dalam akses dan
keandalan sistem yang akan dirancang.Adapun
kebutuhan nonfungsional dari sistem ini
diantaranya:
a. Sistem dirancang dan mampu dijalankan
pada sebuah komputer atau laptop dengan
spesifikasi perangkat keras RAM minimal 1
GB, processor intel pentium 4, Hardisk
300GB
b. Perangkat lunak yang dibutuhkan berupa
Sistem Operasi Windows, Xampp, Sublime
text, dan Browser Mozilla Firefox.
c. Sistem memiliki tampilan antarmuka yang
mudah dipahami
b. Implementasi Sistem
Sistem penentuan pemasok pada apotek
amanagappa memiliki beberapa pilihan pada menu
utamanya. Menu Kriteria digunakan untuk
memasukkan data kriteria beserta kategorinya.
Menu pembobotan digunakan untuk memasukkan
nilai bobot, menu pemasok digunakan untuk
memasukkan nama pemasok yang akan dinilai
beserta data penilaiannya. Menu perangkingan
digunakan untuk melakukan perangkingan pemasok
yang telah dinilai sebelumnya.
Gambar 2. Menu daftar kriteria
Gambar 2merupakan tampilan daftar kriteria yang
digunakan oleh pihak apotek Amanagappa dalam
menyeleksi pemasoknya. Proses input yang
dilakukan adalah memasukkan nama kriteria dan
menentukan kriteria tersebut benefit atau cost. Hal
ini akan berpengaruh pada saat proses perhitungan
dengan menggunakan metode CODASID. Selain itu
dalam menu kriteria ini, pengguna dapat
menentukan parameter nilai tiap kriteria yang
digunakan dalam penilaian nantinya.
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Gambar 3. Form Penilaian Pemasok
Gambar 3. Menunjukkan form penilaian pemasok
yang digunakan untuk menilai tiap pemasok
bersarkan kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya. Penilaian dilakukan dengan memilih
list daftar penilaian yang telah ditentukan pada saat
penentuan kriteria. Daftar penilaian tersebut
dikonbersi ke dalam bentuk angka. Sedangkan pada
kriteria periode pembayaran, pengguna hanya
diminta memasukkan data berapa lama rentang
waktu yang diberikan dalam hitungan hari. adapun
data penilaian pemasok secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Data penilaian pemasok
Gambar 4. Form Perangkingan
Gambar 4. menunjukkan tampilan menu
perangkingan. Proses perangkingan dilakukan
dengan terlebih dahulu menentukan nilai bobot
treshold, nama perangkingan dan memilih daftar
pemasok yang akan dirangking. Hasil perangkingan
yang diperoleh dari sistem ini dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Hasil perangkingan
Hasil perolehan sistem diperoleh bahwa pemasok 2
merupakan pemasok terbaik dengan nilai relative
closeness index 1, diikuti oleh pemasok 3 dengan
nilai 0,312, pemasok 5 dengan nilai 0,282, pemasok
4 dengan nilai 0,157 dan pemasok 1 dengan nilai
relative closeness index0.
c. Hasil Pengujian
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Pengujian yang dilakukan dalam menguji
sistem ini adalah pengujian blackbox. Pengujian
blackbox merupakan pengujian yang dilakukan
untuk menguji fungsional sistem. Pembuatan
testcase dilakukan berdasarkan persyaratan
fungsional dari sistem. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan pada tiap form masukan, ditemukan
bahwa sistem mampu menerima masukan dengan
baik dan tersimpan ke database. Sedangkan proses
keluaran dari sistem ditemukan bahwa sistem
mampu memberikan keluaran berupa hasil
perangkingan.
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
implementasi sistem serta hasil pengujian diperoleh
kesimpulan bahwa sistem penentuan pemasok pada
apotek Amanagappa mampu menghasilkan
perangkingan atau urutan pemasok mulai dari
pemasok yang terbaik. Selain itu sistem juga
mampu mengolah kriteria dan penilaian pemasok
dengan menggunakan metode CODASID
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